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ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul “Peran H. Siam dalam Perang Kerinci Tahun 1901-1903” 

disusun oleh Dina Afrijulinati, NIM. 2420060006, Mahasiswa Magister Sejarah 

Peradaban Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. Permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah Peran H. Siam dalam Perang Kerinci 1901-

1903. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran H. Siam dalam perang 

Kerinci tahun 1901-1903, dengan membahas kontribusinya dalam mempertahankan 

kedaulatan masyarakat Kerinci selama berlangsungnya Perang Kerinci. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian sejarah, dimulai dari heuristik dilakukan dengan 

menelusuri dan mengumpulkan sumber primer dan sekunder melalui arsip, koleksi 

digital, dan studi kepustakaan. Sumber primer yang peneliti gunakan berupa surat 

kabar, Arsip Belanda seperti Sumatra Bode, Weekblad van Nederlandsch-Indië, De 

Java-Post, Haagsche Courant, dan De Locomotief, serta dokumen, foto, dan sumber 

lokal. Sumber sekunder diperoleh dari buku dan literatur terkait, di antaranya karya 

H.H. Marison, De Mendapo Hiang in het District Korintji. Sumber yang terkumpul 

kemudian dikritik secara ekstern dan intern untuk menguji keaslian dan 
kredibilitasnya. Fakta yang telah teruji selanjutnya diinterpretasikan dengan 

membandingkan dan menghubungkan berbagai informasi untuk merekonstruksi 

peran H. Siam dalam Perang Kerinci tahun 1901–1903, kemudian disusun dalam 

tahap historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan H. Siam dalam 

Perang Kerinci berlangsung sejak Belanda mulai memperluas kekuasaan di Kerinci 

hingga perlawanan di Mendapo Hiang tahun 1903. Sebagai Depati Atur Bumi dan 

pemimpin Selapan Helai Kain, H. Siam berperan dalam musyawarah adat, 

konsolidasi masyarakat, serta memimpin perlawanan bersama para pejuang. Strategi 

perlawanan dilakukan melalui perpaduan kekuatan adat, agama, pembangunan 

benteng pertahanan, dan taktik gerilya dengan memanfaatkan kondisi geografis 

Kerinci. Perjuangannya didukung oleh legitimasi sebagai ulama dan pemimpin adat, 

solidaritas masyarakat, serta semangat mempertahankan agama dan adat, meskipun 

menghadapi keterbatasan persenjataan, logistik, dan kekuatan militer Belanda yang 

lebih unggul. Perjuangan tersebut turut memperkuat kesadaran kolektif dan 

solidaritas masyarakat dalam mempertahankan adat, agama, dan identitas Kerinci, 

meskipun perang juga menyebabkan penderitaan masyarakat dan melemahnya 

kekuasaan adat akibat penguasaan Belanda. 

 

Kata Kunci: H. Siam, Mendapo Hiang, Perang Kerinci,  Kolonialisme Belanda 
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ABSTRACT 

 

This thesis, entitled “The Role of H. Siam in the Kerinci War, 1901–1903,” was 

written by Dina Afrijulinati, Student ID 2420060006, a student of the Master’s 

Program in Islamic History and Civilization at Universitas Islam Negeri (UIN) Imam 

Bonjol Padang. This research examines the role of H. Siam in the Kerinci War of 

1901–1903, particularly his contribution to defending the sovereignty of the Kerinci 

community during the conflict. The study employs the historical method, beginning 

with heuristics through the identification and collection of primary and secondary 

sources from archives, digital collections, and library research. The primary sources 

include newspapers and Dutch colonial archives, such as Sumatra Bode, Weekblad 

van Nederlandsch-Indië, De Java-Post, Haagsche Courant, and De Locomotief, as 

well as documents, photographs, and local sources. Secondary sources were obtained 

from relevant books and literature, including H.H. Marison’s De Mendapo Hiang in 

het District Korintji. The collected sources were subjected to external and internal 

criticism to assess their authenticity and credibility. The verified facts were then 

interpreted by comparing and correlating various pieces of information to reconstruct 

H. Siam’s role in the Kerinci War of 1901–1903, followed by the historiographical 

stage. The findings show that H. Siam’s involvement in the Kerinci War developed 

from the Dutch expansion of power in Kerinci to the resistance in Mendapo Hiang in 

1903. As Depati Atur Bumi and leader of Selapan Helai Kain, H. Siam played an 

important role in adat deliberations, community consolidation, and the leadership of 

resistance alongside other fighters. His strategies combined adat and religious 

authority with the construction of defensive forts and guerrilla tactics that utilized 

Kerinci’s geographical conditions. His struggle was supported by his dual legitimacy 

as a religious scholar and adat leader, strong community solidarity, and the 

determination to defend religious and customary values, despite limitations in 

weapons and logistics and the superior military strength of the Dutch. His struggle 

strengthened collective awareness and solidarity among the Kerinci people in 

defending their adat, religion, and local identity, although the war also caused 

suffering among the population and weakened the adat political structure following 

Dutch occupation. 

 

Keywords: H. Siam, Mendapo Hiang, Kerinci War, Dutch Colonialism 
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